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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Me~nurut Siahaan (2013) Indone~sia me~miliki dua sumbe~r pe~ndapatan nasional, 

salah satunya adalah pe~rpajakan. Pe~me~rintah pada masa se~karang ini se ~dang giat untuk 

me~wujudkan Indone~sia yang maju de~ngan me~lakukan be~rbagai macam pe~mbangunan. 

Dalam me ~mbiayai pe~mbangunan dan me~njalankan se~tiap program-program ke~rja 

pe~me ~rintah, dibutuhkan pe~masukan yang dipe~role~h ole~h ne ~gara. 

Sumbe~r-sumbe~r pe~ne~rimaan ne~gara be~rasal dari be~rbagai se~ktor yang salah 

satunya adalah se ~ktor pajak. Pe~ne~rimaan ne~gara dari se~ktor pajak dirasa mampu untuk 

me~nggali pote~nsi pe~ndapatan dari dalam ne~ge~ri dikare~nakan pajak me~rupakan sumbe~r 

utama bagi pe ~ne~rimaan ne~gara. Hasil dari pe~ne~rimaan pajak digunakan untuk 

me~mbiayai pe~nge~luaran-pe~nge~luaran ne~gara dalam pe ~nye~le~nggaraan pe~me~rintah yang 

be~rtujuan untuk me~ningkatkan ke~se~jahte~raan rakyat me~lalui pe~mbangunan dan 

pe~ningkatan sarana publik. Se~lain untuk pe~mbiayaan ne~gara, pajak juga digunakan 

untuk pe~mbiayaan Dae~rah, iuran rakyat yang dibayarkan ole~h wajib pajak salah satunya 

adalah pajak dae~rah. 

Me~nurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 pajak dae~rah adalah 

kontribusi wajib ke ~pada dae~rah yang te~rutang ole~h orang pribadi atau badan yang 

be~rsifat me ~maksa be~rdasarkan undang-undang, de~ngan tidak me~ndapatkan imbalan 

se~cara langsung dan digunakan untuk ke~pe~rluan dae~rah bagi se ~be~sar-be~sarnya 

ke~makmuran rakyat. Pajak dae~rah ini dapat be~rasal dari pajak dae~rah itu se~ndiri atau 

pajak provinsi yang akan dise~rahkan ke~ masing-masing dae~rah untuk me~me ~nuhi 

ke~pe~rluan dae~rah dalam rangka me~makmurkan rakyat. 
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Pe~ndapatan Asli Dae ~rah (PAD) adalah salah satu sumbe~r utama pe~ndapatan 

pe~me ~rintah dae~rah yang pe~rlu dimaksimalkan guna me ~ndukung tujuan de~se~ntralisasi, 

yaitu me~nciptakan ke~mandirian dae~rah dalam be~rbagai aspe~k ke~hidupan. Pe~me ~rintah 

dae~rah diharapkan mampu me ~nggali pote~nsi ke~uangan dae~rahnya, te~rutama dalam 

rangka me~me~nuhi pe~mbiayaan pe~me~rintahan dan pe~mbangunan wilayahnya me ~lalui 

PAD. Ini juga bagian dari pe~laksanaan fungsi dan we~we~nang yang dide~le~gasikan ole~h 

pe~me ~rintah pusat dalam hal pe~nge~lolaan fiskal. 

Pe~ndapatan Asli Dae~rah juga pe~ndapatan yang dipe ~role ~h pe~me~rintah dari 

sumbe~r-sumbe~r pe~ndapatan yang ada di dae~rah te~rse~but, tanpa me~lalui transfe ~r dari 

pe~me ~rintah pusat. PAD digunakan untuk me~mbiayai ke~giatan pe~me ~rintah dae~rah se~pe~rti 

Pe~mbangunan Infrastruktur, Pe~layanan Publik, Pe~nge~lolaan Lingkungan Hidup, 

Pe~nge ~mbangan E ~konomi Dae~rah. 

Me~nurut Billy e~t al (2019) Pajak Air Pe~rmukaan adalah pajak atas 

pe~ngambilan atau pe~manfaatan air pe~rmukaan. Se~mua air yang te~rdapat pada 

pe~rmukaan tanah, sungai, danau, atau laut. Pajak air pe~rmukaan dike ~nakan ke~pada wajib 

pajak orang pribadi atau badan yang me ~lakukan pe~manfaatan air pe~rmukaan. Me~lapor 

te~rle~bih dulu ke~pada pe~me~rintah ke~tika me ~nggunakan air pe~rmukaan se~suai de~ngan 

pe~raturan pe~rundang-undangan. Pe~ngambilan atau pe~manfaatan air pe~rmukaan tidak 

me~njadi obje~k pajak apabila dipe~runtukan ke~pe~rluan dasar rumah tangga, pe~ngairan 

pe~rtanian dan pe~rikanan rakyat, de~ngan te~tap me~mpe ~rhatikan ke~le~starian lingkungan 

dan pe~raturan pe~rundang-undangan juga bukan me ~rupakan obje~k pajak apabila 

dite~tapkan dalam pe~raturan dae~rah se ~pe~rti untuk ke~pe~rluan pe~madaman ke~bakaran, 

tambak rakyat, te~mpat-te~mpat pe~ribadatan dan lain se~bagainya. 

Me~nurut Pe~raturan Me~nte~ri Pe~ke~rjaan Umum dalam JDIH BPK RI dan 

Pe~rumahan Rakyat Nomor 15/PRT/M/2017 Te~ntang Tata Cara Pe~nghitungan Be~saran 

Nilai Pe~role~han Air Pe~rmukaan, bahwasanya nilai pe~role~han Air Pe~rmukaan (NPAP) 

dipe~role~h de~ngan me~ngalikan : Harga Dasar Air Pe~rmukaan, Faktor E ~konomi Wilayah, 

Faktor  Nilai Air Pe~rmukaan, Faktor Ke~lompok Pe~ngguna Air Pe~rmukaan. Harga Dasar 

Air Pe~rmukaan me~ngacu pada Ke~putusan Me~nte~ri Pe~ke~rjaan Umum dan Pe~rumahan 

Rakyat Nomor 12/KPTS/M/2019, Se~hubungan de~ngan itu dihimbau ke~pada se~luruh 

masyarakat maupun dinas usaha yang me~ngambil dan/atau me~manfaatkan air 

pe~rmukaan, agar me ~mprose~s pe~rizinan pe~ngambilan dan/atau pe~manfaatan air 
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pe~rmukaan se ~suai de~ngan ke~te~ntuan yang be~rlaku. 

Pe~raturan Pe~me ~rintah Re~publik Indone ~sia dalam JDIH BPK RI te~ntang Pajak 

Air Pe~rmukaan Dasar hukum ini me ~ngacu pada Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 

te~ntang Pajak Dae~rah dan Re~tribusi Dae ~rah yang me~mbe~rikan ke~we~nangan ke~pada 

pe~me ~rintah dae~rah untuk me~nge~nakan pajak atas pe~ngambilan dan pe~manfaatan air 

pe~rmukaan. yang juga te~rcantum dalam Pe~raturan Pe~me~rintah Nomor 42 Tahun 2008. 

Dasar pe~nge~naan Pajak Air Pe~rmukaan adalah Nilai Pe~role~han Air yang dinyatakan 

dalam rupiah, yang dihitung de~ngan me ~mpe~rtimbangkan se ~bagian atau se~luruh faktor- 

faktor be~rikut : Je~nis sumbe~r air pe~rmukaan, Lokasi sumbe ~r air pe~rmukaan, Tujuan 

pe~ngambilan dan/atau pe~manfaatan air pe~rmukaan, Volume~ air pe~rmukaan yang diambil 

dan/atau dimanfaatkan, Kualitas air pe~rmukaan, Luas are~al te~mpat pe~ngambilan 

dan/atau pe~manfaatan air pe~rmukaan, Musim pe~ngambilan dan/atau pe~manfaatan air 

 

 

 

 

 



4 

 

 

 

pe~rmukaan, dan Tingkat ke~rusakan lingkungan yang diakibatkan ole~h pe~ngambilan 

dan/atau pe~manfaatan air pe~rmukaan. 

Me~nurut Intan Gloria Kartika Waani (2016) Tarif Pajak Air Pe~rmukaan 

dite~tapkan se~be~sar 10% (se~puluh pe ~rse~n). Dari Laporan APBD Provinsi Sumate~ra 

Barat. Be~sarnya Pajak Air Pe~rmukaan yang te~rutang dihitung de~ngan cara me~ngalikan 

tarif de~ngan dasar pe~nge~naan pajak. APBD Provinsi Sumate~ra Barat Tahun 2022 

(Pe~rubahan) me~ne ~tapkan pe~ndapatan dae~rah se~be~sar Rp.6.1 triliun dan pada akhir tahun 

anggaran te~re~alisasi se~be ~sar Rp.6.1 triliun atau 99,13 %. Jika dibandingkan de~ngan 

tahun 2021 re~aliasasi pe~ndapatan ini me~ngalami pe~nurunan 8,7 % atau se~be~sar Rp. 584 

milyar le ~bih.Re~alisasi Pe ~ndapatan Asli Dae~rah Provinsi (PAD) Sumate~ra Barat Tahun 

2022 se~be~sar Rp.2.8 triliun me~ngalami ke~naikan se~be~sar 11,6 % atau Rp. 296 milyar 

le~bih jika di bandingkan de~ngan tahun lalu. PAD me~mbe ~rikan kortibusi te~rhadap 

pe~ndapatan dae~rah tahun 2022 se~be~sar 46,52 % . Se~me ~ntara itu, kontribusi te~rbe~sar 

PAD disumbangkan ole~h Pajak Dae ~rah se~be ~sar 79,86 %, diikuti ole~h Lain-lain 

Pe~ndapatan Dae~rah Yang Sah se~be ~sar 16,19 %, Hasil Pe~nge~lolaan Ke~kayaan Dae~rah 

yang dipisahkan se ~be~sar 3,53 % dan Re~tribusi Dae~rah se~be ~sar 0,42 %. 

Namun, imple~me ~ntasi pajak air pe~rmukaan di dae~rah Sumate~ra Barat masih 

me~nghadapi se~jumlah tantangan. Di antaranya adalah kurangnya ke~sadaran masyarakat 

dan pe~laku usaha te~rhadap pe~ntingnya le ~galitas pe ~manfaatan air pe~rmukaan, 

komple~ksitas prose~dur pe~rizinan, hingga pe~rbe~daan tarif yang dibe~rlakukan di tiap 

dae~rah. Hal ini me~ngakibatkan pote~nsi pe~ne~rimaan pajak dae~rah dari se~ktor air 

pe~rmukaan be~lum optimal, se~me ~ntara ke~butuhan pe~ndanaan untuk pe~nge~lolaan sumbe~r 

daya air te~rus me~ningkat. 
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Be~rdasarkan pe~rmasalahan te~rse~but, pe~nulisan ini dilakukan untuk me ~nganalisis 

pe~ngaruh PAP te~rhadap PAD pada dae~rah Provinsi Sumate~ra Barat dan pe~nge~lolaan 

pajak air pe~rmukaan, te~rmasuk faktor-faktor yang me~me~ngaruhi optimalisasi 

pe~ne~rimaan pajak, e~fe~ktivitas ke ~bijakan yang dite~rapkan, dampaknya te~rhadap 

ke~be~rlanjutan pe~nge ~lolaan sumbe~r daya air. Diharapkan, hasil pe~ne ~litian ini dapat 

me~mbe ~rikan masukan bagi pe~me~rintah dae~rah dalam me ~ningkatkan tata ke~lola pajak air 

pe~rmukaan te~rhadap pe~ndapatan asli dae~rah dan me ~ndukung pe~manfaatan air yang 

be~rke~lanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah be~rdasarkan latar be~lakang di atas rumusan masalah dalam pe~nulisan 

ini adalah se~bagai be~rikut : 

Bagaimana kontribusi wajib pajak pada pe~mungutan pajak air pe~rmukaan te~rhadap 

pe~ndapatan asli dae~rah di Kota Padang pada Badan pe ~ndapatan Dae ~rah Provinsi 

Sumate~ra Barat, dan apakah sudah me~ncapai targe~t? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari pe ~nulisan ini be~rdasarkan pe~rumusan masalah yang ada adalah 

se~bagai be~rikut : 

Untuk me ~nge~tahui  hasil dari kontribusi  pe~mungutan pajak air pe~rmukaan te~rhadap 

pe~ndapatan asli dae~rah apakah te~lah me~ncapai targe~t yang dite~tapkan ole~h Badan 

Pe~ndapatan Dae~rah Provinsi Sumate~ra Barat. 
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1.4 Metode Penulisan 

Pe~nulisan ini me~miliki be~be~rapa manfaat diantaranya yaitu : 

A. Manfaat bagi pe~nulis 

Diharapkan ini dapat me~ningkatkan pe~nge~tahuan se~rta wawasan di bidang 

pe~rpajakan me~nge~nai pajak dae~rah te~rutama pajak Air pe~rmukaan se~bagai 

sumbe~r pe~ndapatan pe~me~rintah dae~rah. 

B. Manfaat Praktis 

Pe~nulisan ini diharapkan dapat me ~mbe~rikan masukan untuk pihak- pihak 

yang be~rke~pe~ntingan se~pe ~rti wajib pajak air pe~rmukaan, pe~me~rintah Kota 

Padang, se~rta para pihak yang be~rwe ~nang dalam rangka me~ngoptimalkan 

pe~ne~rimaan pajak air pe~rmukaan. 

C. Manfaat bagi instansi 

Me~njadi bahan e~valuasi dalam me~ngukur se~jauh mana kontribusi Pajak Air 

Pe~rmukaan te~rhadap pe~ningkatan Pe~ndapatan Asli Dae~rah Kota Padang 

D. Pe~nulisan  ini diharapkan me ~njadi bahan masukan dalam me ~me~cahkan 

masalah yang be~rkaitan de ~ngan pe~ndapatan dae~rah me~lalui pe~ningkatan 

pe~ne~rimaan pajak air pe~rmukaan. 

E. Studi Ke ~pustakaan 

Studi  pustaka adalah untuk me~mpe~lajari ilmu yang se~suai de~ngan mate~ri 

pe~mbahasan yaitu me~tode~ dan pe~raturan pe~rundang undangan untuk 

dijadikan dasar dalam me~lakukan analisis dari pe~rbandingan dan pe~ne~litian 

yang te~lah dilakukan pada Instansi 

F. Studi Lapangan 

Me~ndatangi Badan Pe~ndapatan Dae ~rah (BAPE ~NDA) Provinsi Sumate~ra 

Barat    untuk me~ndapatkan data yang dipe~rlukan, de~ngan wawancara 

be~rsama pihak be~rsangkutan se~rta obse~rvasi langsung.
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1.5 Tempat dan Waktu Magang 

Ke ~giatan magang dilakukan di BAPE ~NDA yang be ~ralamat di Jalan Khatib 

Sulaiman No.45 A, Kota Padang, Ke~camatan Padang Barat (26222) Kota Padang, 

Sumate~ra Barat, Indone~sia. Ke~giatan magang be~rlangsung se~lama 40 (e~mpat 

puluh) hari ke ~rja dan pe~nulis me~mpe~rkirakan waktu pe~laksanaannya pada bulan 

Januari hingga Mare~t 2024. 

1.6 Sistematik Penulisan 

Siste~matika dalam pe~nulisan ini te~rdiri atas 5 bab de~ngan siste~matikanya yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN  

Dalam bab ini akan diuraikan te~ntang latar be~lakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan pe~nulisan, me ~tode~ pe~nulisan, dan siste~matika pe~nyusunan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini me~nje ~laskan konse~p te~oritis te~ntang pe ~  pe~nge~rtian pe~ndapatan asli dae ~rah, 

sumbe~r pe~ndapatan asli dae~rah, tujuan pe~ndapatan asli dae ~rah, je~nis- je~nis 

pe~ndapatan asli dae~rah, pe~nge ~rtian pajak air pe~rmukaan, subje~k pajak air 

pe~rmukaan,  obje~k  pajak  air  pe~rmukaan,  dasar  pe~nge~naan  pajak  

airpe~rmukaan, landasan hukum pajak air pe~rmukaan, prose~dur pe~munguta 

pajak air pe~rmukaan, dan kontribusi pajak air pe~rmukaan te~rhadap pe~ndapatan asli 

dae~rah 

BAB III : GAMBARAN UMUM INSTANSI 

Pada bab ini pe~nulis me ~nje~laskan te~ntang Badan Pe~ndapatan Dae~rah 

(BAPE ~NDA) Provinsi Sumate~ra Barat, visi dan misi, struktur organisasi, dan 

tugas pokok dan fungsi masing-masing bidang. 

BAB IV : PEMBAHASAN 

Bab ini me~nje~laskan bagaimana prose~dur pe~mungutan pajak air pe~rmukaan, 

apa saja ke~ndala yang dihadapi dalam pe~mungutan dan pe~mbayaran pajak air 

pe~rmukaan, dan upaya me ~nghadapi ke~ndala dalam prose~dur pe~mungutan dan 

pe~mbayaran pajak air pe~rmukaan pada Badan Pe~ndapatan Dae~rah 

(BAPE ~NDA) Provinsi Sumate~ra Barat. 
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BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini me~rupakan bagian akhir dari se~luruh pe~mbahasan de~ngan 

me~ngambil ke~simpulan atas jawaban pe~rmasalahan se ~rta dalam bab ini juga 

akan me~mbe~rikan saran yang re~le~van se~suai de ~nganhasil pe~ngamatanyang 

dilakukan
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